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ABSTRACT 
 
Introduction: High blood cholesterol level is one of the coronary heart disease risk factor 
causing high mortality in developed country. Bay leaf containing flavonoids can inhibit HM-CoA 
reductase enzyme. Objective: The aim of this study is to explore bay leaf infusion effect and optimal dose 
in reducing blood cholesterol level in dyslipidemic rat model. Method: Experimental complete 
randomized design was done using 25 male Wistar rats weighing 200-300 gram at Pharmacology 
Laboratory Maranatha Christian University in January-October  2011. After dyslipidemic condition was 
induced with high fat diet and PTU (propil thiouracil) 0,01 % for 2 weeks,  simvastatin, 2 mL bay leafe 
infusion was given to each of them in 5, 10, and 20 % concentration orally for 2 weeks. Blood total 
cholesterol level was measured after  high fat diet and PTU and after bay leaf infusion/ simvastatin 
treatment. Data was analyzed with ANOVA, continued with LSD with α= 0,05. Result: Bay leaf infusion 
in 5, 10, 20% lowered the blood total cholesterol level (p< 0,05). There was no difference between these 
bay leaf infusion concentrations and simvastatin each other in lowering the level (p > 0,05). Conclusion: 
It was concluded that bay leaf infusion in 5, 10, 20 % concentration had the same effect in lowering blood 
total cholesterol level in dyslipidemic rats and the potency was same as simvastatin. 
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ABSTRAK 
 
Pendahuluan Penyakit Jantung Koroner (PJK) mempunyai tingkat mortalitas tinggi di negara 
berkembang. Salah satu faktor risiko PJK adalah peningkatan kadar kolesterol darah. Daun salam 
mengandung flavonoid yang menghambat enzim HMG-CoA reduktase. Tujuan : Untuk mengetahui 
efek dan konsentrasi optimal infusa daun salam dalam menurunkan kadar kolesterol total darah tikus 
model dislipidemia. Metode. Penelitian bersifat eksperimental dengan Rancangan Acak Lengkap 
(RAL),  komparatif.  Tikus sebanyak 25 ekor, berat badan 200 – 300 gram, diinduksi diet tinggi lemak 
dan Propil Tiourasil (PTU) 0,01% selama 2 minggu dilanjutkan dengan pemberian 2 mL infusa daun 
salam per oral konsentrasi 5%, 10%, 20%, dan simvastatin selama 2 minggu. Kadar kolesterol total 
diukur dengan metode spektrofotometer setelah induksi diet tinggi lemak dan PTU, setelah pemberian 
infusa daun salam serta simvastatin. Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Universitas 
Kristen Maranatha.sejak bulan Januari sampai bulan Oktober 2011. Uji  statistik  menggunakan Anova 
dan Post Hoc  LSD dengan α=0,05. Hasil. Infusa daun salam konsentrasi 5%, 10%, 20% menurunkan 
kadar kolesterol total  secara bermakna (p<0,05), tidak terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) antar 
ketiga konsentrasi  daun salam  dan simvastatin.  Simpulan. Infusa daun salam konsentrasi 5%, 10%, 
20% mempunyai efek yang sama dalam menurunkan kadar kolesterol total darah tikus model 
dislipidemia dan potensinya setara dengan simvastatin  
 
 
     Kata kunci : Kolesterol Total, Infusa Daun Salam, HMG-CoA Reduktase 
 
 
PENDAHULUAN 
 Data WHO pada tahun 2005 menunjukkan  lebih dari delapan belas juta kematian di 
dunia disebabkan oleh  penyakit kardiovaskuler.  44% terjadi pada usia di bawah enam puluh 
tahun dan 80% pada negara dengan pendapatan menengah ke bawah. Insidensi tertinggi 
penyakit kardiovaskuler adalah penyakit jantung koroner. Selama dua dekade terakhir ini, 
tingkat mortalitas penyakit jantung koroner di negara berkembang meningkat,  50%  
diantaranya di bawah usia tujuh puluh tahun. Salah satu faktor risiko meningkatnya insidensi 
penyakit jantung koroner adalah kolesterol. Kadar kolesterol plasma penderita penyakit jantung 
koroner lebih tinggi dibandingkan orang normal dan berbagai penelitian epidemiologik 
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menunjukkan bahwa peningkatan kadar kolesterol total ikut berperan dalam pembentukan lesi 
aterosklerosis.1,2,3   
 Pengelolaan dislipidemia sangat berguna untuk menghindari terjadinya aterosklerosis. 
Pilar utama pengelolaan dislipidemia adalah upaya nonfarmakologis yang meliputi perubahan 
gaya hidup, modifikasi diet, latihan jasmani, serta pengelolaan berat badan. Bila terapi 
nonfarmakologi tidak berhasil maka dapat diberikan terapi farmakologi berupa obat 
hipolipidemik antara lain statin.  Statin menghambat  enzim 3-Hidroksi-3-metilglutaril-KoA 
(HMG-KoA)  reduktase sehingga  pembentukan kolesterol dihambat.1,2,4  
WHO merekomendasikan  penggunaan obat tradisional termasuk herbal dalam pencegahan 
dan pengobatan penyakit, terutama untuk penyakit kronis, penyakit degeneratif, dan kanker. 
Penggunaan obat tradisional secara umum dinilai lebih aman daripada penggunaan obat modern. 
Hal ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dari 
pada obat modern.5,6  
Secara empiris, air rebusan  daun salam digunakan oleh masyarakat untuk pengobatan 
penyakit kolesterol tinggi, kencing manis, hipertensi, gastritis, dan diare.  Untuk menurunkan 
kadar kolesterol darah digunakan daun salam sebanyak 10 – 15 gram direbus dalam air 
sebanyak 750 ml hingga rebusan air daun salam tersebut menjadi 250 ml, dikonsumsi 250 
ml/hari.7,8 
Daun salam mengandung tannin galat, galokatekin, flavonoid, saponin (triterpenoid), 
dan minyak atsiri (seskuiterpen). Selain itu daun salam juga mengandung beberapa vitamin, di 
antaranya vitamin A, vitamin C, vitamin E, Thiamin, Riboflavin, Niacin, vitamin B6, vitamin 
B12, dan folat.9,10,11  
Kandungan flavonoid dalam daun salam yaitu kuersetin dan fluoretin. Flavonoid adalah 
senyawa antioksidan polifenol alami, terdapat pada tumbuhan, buah-buahan, dan minuman  (teh 
dan wine) yang dapat menurunkan kadar kolesterol dan kadar trigliserida dalam darah, 
melindungi pembuluh arteri dari kerusakan, mengurangi jumlah penimbunan kolesterol di 
permukaan endotel pembuluh darah arteri. Penelitian pada tikus menunjukkan flavonoid dapat 
menurunkan peroksidasi lipid. Hasil penelitian in vitro menunjukkan flavonoid bekerja sebagai 
inhibitor enzim HMG-KoA reduktase sehingga sintesis kolesterol menurun.4,12 
Beberapa hipotesis menyebutkan saponin dapat membentuk ikatan kompleks yang tidak larut 
dengan kolesterol yang berasal dari makanan, berikatan dengan asam empedu membentuk 
micelles dan  meningkatkan pengikatan kolesterol oleh serat sehingga kolesterol tidak dapat 
diserap oleh usus.4,13 
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Tannin yang terkandung dalam daun salam dapat menghambat penyerapan lemak di dalam 
usus dengan cara bereaksi dengan protein mukosa dan sel epitel usus.4,13  
Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini dilakukan  untuk mengetahui efek infusa 
daun salam terhadap kadar kolesterol darah tikus.  
  
METODE 
 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratorium  dengan desain 
penelitian Rancangan Acak Lengkap (RAL), bersifat komparatif. Tikus jantan galur Wistar 
sebanyak 25 ekor dengan berat badan 200-300 gram dibagi 5 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri 5 ekor tikus. Tikus  diinduksi diet tinggi lemak dan PTU selama 2 minggu, 
dilanjutkan dengan pemberian infusa daun salam konsentrasi 5%, 10%, 20% dan simvastatin 
selama 2 minggu. Parameter yang diukur adalah kadar kolesterol total sesudah induksi, dan 
sesudah pemberian infusa daun salam serta simvastatin. Penelitian dilakukan di  Laboratorium 
Farmakologi Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Maranatha,  bulan Januari  sampai 
Oktober 2011. Data dianalisis menggunakan uji one-way ANOVA dilanjutkan dengan uji beda 
rata-rata Post  Hoc  LSD dengan α = 0,05 dengan menggunakan perangkat lunak komputer 
(program SPSS 13.0). 
 
HASIL 
Tabel 1  Rata-rata Kadar Kolesterol Total Darah Tikus sebelum dan sesudah perlakuan 
pemberian daun salam konsentrasi 5%, 10%, 15% dan simvastatin 
 
 
 
Kelompok  
      Kadar kolesterol total (mg/dl)  
Selisih rata-rata  
Kolesterol total 
 Sebelum  
perlakuan 
Sesudah 
 perlakuan 
1 107,8              131                     23   
2  131,6 114,6 -17   
3 107,6 88,6 -19   
4 122,4 95,4                     -27   
5 129,6 96,8    -32,8  
 
Keterangan : 
 
Kelompok 1 : Kontrol negatif (aquades) 
Kelompok 2 : Pemberian infusa daun salam konsentrasi  5% 
Kelompok 3 : Pemberian infusa daun salam konsentrasi 10% 
Kelompok 4 : Pemberian infusa daun salam konsentrasi 20% 
Kelompok 5 : Kontrol  positif (pemberian simvastatin) 
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Hasil uji statistik dengan metode ANOVA menunjukkan  terdapat perbedaan bermakna 
(p<0,05)  minimal pada satu kelompok perlakuan.  Selanjutnya untuk menentukan perbedaan 
antar kelompok perlakuan dilakukan uji Post Hoc LSD. Hasil analisis menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan bermakna (p>0,05) antar ketiga konsentrasi daun salam dalam menurunkan 
kadar kolesterol total darah tikus yang diinduksi diet tinggi lemak dan PTU dan tidak terdapat 
perbedaan bermakna (p>0,05) ketiga dosis daun salam bila dibandingkan simvastatin. 
 
DISKUSI  
 
Kolesterol diproduksi oleh  hati sebesar 80%, melalui rangkaian pembentukan senyawa  
HMG CoA , mevalonat, skualen, lanosterol, dan akhirnya terbentuk kolesterol. Penghambatan 
enzim hidroksilase dan reduktase yang diperlukan untuk perubahan HMG CoA menjadi 
mevalonat dapat menurunkan sintesis  kolesterol dan fraksinya.4,14 
 Hasil penelitian menunjukkan pemberian daun salam konsentrasi 5%, 10% dan 20% 
menurunkan kadar kolesterol total secara bermakna (p<0,05) bila dibandingkan dengan kontrol 
negatif. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, pemberian ekstrak daun salam 
(Syzgium polyanthum (Wight) Walp atau sinominnya eugenia polyantha Wight) menurunkan 
kadar kolesterol total serum tikus jantan galur wistar hiperlipidemia..10  Perbedaannya adalah 
penelitian sebelumnya menggunakan ekstrak daun salam sedangkan pada penelitian ini 
menggunakan infusa daun salam sesuai dengan penggunaan empiris di masyarakat.  
Ketiga dosis  daun salam  mempunyai efek yang sama (p>0,05) dalam menurunkan kadar 
kolesterol total darah tikus yang diinduksi diet tinggi lemak dan PTU dan potensinya setara 
dengan simvastatin (p>0,05). Keadaan tersebut kemungkinan disebabkan beberapa senyawa 
yang  terkandung dalam daun salam antara lain flavonoid, saponin dan tannin.9,10,11  
Berdasarkan penelitian baik in vivo maupun in vitro menunjukkan bahwa flavonoid  dapat 
menghambat enzim HMG-CoA reduktase sehingga  sintesis kolesterol menurun mengakibatkan 
kadar kolesterol darah menurun.4,12 
 Saponin menghambat penyerapan kolesterol di dalam usus dengan membentuk ikatan 
kompleks yang tidak larut dengan kolesterol, berikatan dengan asam empedu membentuk 
micelles dan  meningkatkan pengikatan kolesterol oleh serat..4,13 
Sedangkan tannin dapat menghambat penyerapan lemak di usus dengan cara bereaksi dengan 
protein mukosa dan sel epitel usus.4,13  
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SIMPULAN 
 Daun salam konsentrasi 5%, 10% dan 20% mempunyai efek menurunkan kadar 
kolesterol total darah tikus jantan galur Wistar Model Dislipidemia dan potensinya setara 
dengan simvastatin. 
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